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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH IMBANGAN HIJAUAN DAN KONSENTRAT 

TERHADAP KONSUMSI BAHAN KERING, KECERNAAN BAHAN 

KERING DAN KECERNAAN BAHAN ORGANIK 

KAMBING PERAH PERANAKAN ETAWA 

 

 

 

Oleh 

 

Khoirul Akbar 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh imbangan hijauan dan 

konsentrat terhadap konsumsi bahan kering, kecernaan bahan kering dan 

kecernaan bahan organik pada kambing perah peranakan etawa. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November--Desember 2023 bertempat di Morgan Farm, 

Desa Sukabanjar, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Analisis 

dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan menggunakan 9 ekor 

kambing. Perlakuan yang digunakan yaitu P1 (25% hijauan limbah singkong + 

75% konsentrat); P2 (50% hijauan limbah singkong + 50% konsentrat); dan P3 

(75% hijauan limbah singkong + 25% konsentrat). Data yang diperoleh dianalisis 

ragam pada taraf nyata 5%. Hasil analisis ragam menunjukkan imbangan hijauan 

dan konsentrat tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering, 

kecernaan bahan kering, dan kecernaan bahan organik pada kambing perah 

peranakan etawa. 

 

Kata kunci : Kambing peranakan etawa, imbangan pakan, konsumsi bahan  

kering, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF RATIO FORAGE AND CONCENTRATE ON THE DRY 

MATTER CONSUMPTION, DRY MATTER AND ORGANIC MATTER 

DIGESTIBILITY IN ETAWA CROSSBREED DAIRY GOATS 

 

  

 

by 

 

Khoirul Akbar 

 

 

This study aims to determine the effect of ratio forage and concentrate on the dry 

matter consumption, dry matter and dry organic matter digestibility in etawa 

crossbreed dairy goats. This research was conducted in November--December 

2023 at Morgan Farm, Sukabanjar village, Pesawaran district, Lampung. The 

analysis was carried out in the animal nutrition and feed laboratory, Departement 

of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study 

used a randomized block design with 3 treatments and 3 replications using 9 

etawa crossbreed dairy goats. The treatments used were P1 (25% casava waste 

forage + 75% concentrate); P2 (50% casava waste forage + 50% concentrate); and 

P3 (75% casava waste forage + 25% concentrate). The data obtained were 

analyzed for variance at a real level of 5%. the results of the analysis of variance 

show the ratio forage and concentrate had no significant effect (P>0.05) on dry 

matter consumption, dry matter and organic matter digestibility in etawa 

crossbreed dairy goats. 

 

 

Keywords : Etawa crossbreed goats, feed balance, dry matter consumption, 

digestibility of dry matter, digestibility of organic matter
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kambing merupakan ternak ruminansia yang banyak dikembangkan di Indonesia 

sebagai salah satu penyumbang ketersediaan bahan pangan sumber protein hewani 

untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat. Budidaya ternak kambing 

memiliki potensi yang cukup besar seiring dengan meningkatnya jumlah 

penduduk dari tahun ke tahun serta meningkatnya pemahaman masyarakat akan 

pentingnya nilai gizi dari protein hewani. Salah satu jenis ternak kambing yang 

umum dikembangkan yaitu kambing PE (Peranakan Etawa). Kambing ini 

merupakan ternak yang potensial karena dapat menghasilkan daging dan susu, 

serta mudah beradaptasi dengan lingkungan di Indonesia. Keberhasilan budidaya 

ternak kambing PE ini tergantung dengan sistem pemeliharaannya. Salah satu 

faktor pendukung dari sistem pemeliharaan ini adalah dari segi pemberian pakan, 

yang merupakan faktor utama penentu produktivitas kambing PE. Fardiaz (1989) 

menambahkan bahwa keberhasilan peternakan kambing bergantung pada 

perolehan pakan yang merupakan kebutuhan terbesar yaitu 60--70% dari total 

biaya produksi. 

 

Pakan adalah semua bahan pakan yang bisa diberikan dan bermanfaat bagi ternak 

serta tidak menimbulkan pengaruh negatif. Pakan merupakan salah satu faktor 

penting untuk mendukung produktivitas ternak dengan mengoptimalkan 

komposisi nutrien pakan yang bertujuan untuk maksimal dalam mencapai target 

produksi. Pakan yang diberikan pada ternak ruminansia yaitu hijauan dan 

konsentrat. Hijauan dan konsentrat sangat penting dibutuhkan pada ternak 

kambing perah dalam memaksimalkan kualitas dan kuantitas susu. 
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Hijauan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia termasuk kambing, yang 

cenderung memiliki kandungan serat kasar yang tinggi. Pakan hijauan memiliki 

peran penting bagi ternak ruminansia yang merupakan hewan memamah biak 

yang cenderung membutuhkan pakan dengan serat kasar yang cukup tinggi 

sehingga pencernaannya bisa bekerja dengan baik. Jika pakan yang diberikan serat 

kasarnya rendah, maka ternak akan mengalami kembung karena pakan yang 

terlalu cepat untuk dicerna. Menurut Abdullah et al. (2005), dalam sistem 

produksi ternak ruminansia hijauan pakan ternak  (HPT) sebagai bahan pakan 

sumber serat mutlak diperlukan sepanjang tahun. Adapun pakan konsentrat 

merupakan pakan penguat bagi ternak ruminansia digunakan sebagai pelengkap 

kebutuhan nutrisi yang belum ada pada pakan hijauan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Akoso (2009), bahwa konsentrat merupakan pakan penguat yang 

disusun dari biji-bijian dan limbah hasil proses industry bahan pangan yang 

berfungsi meningkatkan nilai nutrisi yang rendah agar memenuhi kebutuhan 

normal ternak untuk tumbuh dan berkembang secara sehat. 

 

Pemberian antara hijauan dan konsentrat harus dengan imbangan yang tepat 

supaya kandungan nutrisi pada pakan dapat tercerna dengan baik. Nilai kecernaan 

tersebut salah satunya dipengaruhi oleh konsumsi ransum ternak tersebut. Tinggi 

rendahnya konsumsi ransum salah satunya dipengaruhi oleh tingkat palatabilitas. 

Parakkasi (1999) menyatakan bahwa tinggi rendahnya konsumsi pakan 

dipengaruhi oleh palatabilitas. Ensminger (1990) menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi palatabilitas untuk ternak ruminansia adalah sifat fisik (rasa dan 

tekstur pakan), kandungan nutrisi dan kandungan kimia pakan.  

 

Berdasarkan uraian diatas dilakukannya penelitian mengenai pengaruh imbangan 

hijauan dan konsentrat pada kambing PE untuk diketahui nilai konsumsi bahan 

kering dan nilai kecernaannya antara lain kecernaan bahan kering (KCBK) dan 

kecernaan bahan organik (KCBO). 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk :         

1. mengetahui pengaruh imbangan hijauan dan konsentrat terhadap konsumsi    

bahan kering, kecernaan bahan kering dan bahan organik pada kambing PE; 

2. mengetahui perlakuan terbaik dari imbangan hijauan dan konsentrat terhadap 

konsumsi bahan kering, kecernaan bahan kering dan bahan organik pada 

kambing PE. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi bagi peternak 

mengenai penggunaan imbangan hijauan dan konsentrat terbaik dalam ransum 

terhadap konsumsi bahan kering, kecernaan bahan kering dan bahan organik pada 

kambing PE. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ternak kambing diketahui memiliki potensi cukup besar untuk dibudidayakan 

sebagai peluang usaha bagi masyarakat di Indonesia. Salah satu jenis kambing 

yang umum dikembangbiakkan yaitu kambing PE (Peranakan Etawa). Kambing 

PE dapat dikategorikan sebagai ternak penghasil susu, yang merupakan hasil 

persilangan antara kambing Kacang betina dan kambing Etawah jantan. 

Manajemen pemeliharaan merupakan hal yang penting untuk keberhasilan 

kambing PE ini. Salah satu faktor dari manajemen pemeliharaan yang menjadi 

kunci keberhasilan budidaya ternak kambing PE ini adalah pemberian pakan yang 

baik. Kambing memerlukan nutrisi pakan dengan kualitas dan kuantitas yang baik 

sebagai faktor utama pendukung produktivitasnya, dengan mengoptimalkan 

komposisi nutrien pakan dapat maksimal dalam  mencapai target produksi. 

Karena pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hidup 

pokok, pertumbuhan, reproduksi dan produksi.  

 

Pakan yang diberikan pada ternak ruminansia yaitu hijauan dan konsentrat. Pakan 

hijauan memiliki peran penting bagi ternak ruminansia yang merupakan hewan 
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memamah biak yang cenderung membutuhkan pakan dengan serat kasar yang 

cukup tinggi sehingga pencernaannya bisa bekerja dengan baik. Jika pakan yang 

diberikan serat kasarnya rendah, maka ternak akan mengalami kembung karena 

pakan yang terlalu cepat untuk dicerna. Menurut Abdullah et al. (2005), dalam 

sistem produksi ternak ruminansia hijauan pakan ternak  (HPT) sebagai bahan 

pakan sumber serat mutlak diperlukan sepanjang tahun. Adapun pakan konsentrat 

merupakan pakan penguat bagi ternak ruminansia digunakan sebagai pelengkap 

kebutuhan nutrisi yang belum ada pada pakan hijauan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Akoso (2009), bahwa konsentrat merupakan pakan penguat yang 

disusun dari biji-bijian dan limbah hasil proses industri bahan pangan yang 

berfungsi meningkatkan nilai nutrisi yang rendah agar memenuhi kebutuhan 

normal ternak untuk tumbuh dan berkembang secara sehat. 

 

Pemberian hijauan dan konsentrat harus dengan imbangan yang tepat supaya 

ransum yang diberikan dapat dikonsumsi dengan maksimal oleh ternak. 

Imbangnya pemberian hijauan dan konsentrat juga agar kandungan nutrisi pada 

ransum dapat tercerna dengan baik oleh ternak, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisinya. Pentingnya imbangan pakan akan terlihat seberapa besar 

tingkat kecernaan pakan tersebut sebanding dengan besarnya kandungan nutrisi 

pakan yang dapat dicerna di saluran pencernaan. Karena hijauan yang diberikan 

dalam bentuk kering dan banyak dapat mempengaruhi tingkat konsumsi, sehingga 

semakin tinggi taraf  keringnya akan menurunkan tingkat konsumsinya. Menurut 

Suwandyastuti (2007), pemberian hijauan dalam  bentuk kering dapat 

mempengaruhi konsumsi, semakin tinggi taraf kering dalam ransum akan 

menyebabkan konsumsinya menurun. Adapun konsentrat yang diberikan terlalu 

banyak juga akan menurunkan tingkat konsumsi, disebabkan karena konsentrasi 

energi yang meningkat. Menurut Purbowati et al.(2003), pemberian konsentrat 

yang terlalu banyak akan menyebabkan konsentrasi energi meningkat sehingga 

dapat menurunkan tingkat konsumsi. 

 

Tinggi rendahnya konsumsi pakan pada kambing salah satu faktornya dipengaruhi 

oleh tingkat palatabilitas. Ensminger (1990) menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi palatabilitas untuk ternak ruminansia adalah sifat fisik (rasa dan 
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tekstur pakan), kandungan nutrisi dan kandungan kimia pakan. Jumlah pakan 

yang dikonsumsi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kecernaan 

pakan pada kambing tersebut. Anggorodi (1998) menyatakan bahwa pada 

dasarnya tingkat kecernaan adalah suatu usaha untuk mengetahui banyaknya zat 

makanan yang diserap oleh saluran pencernaan. Ismail (2011) menambahkan 

tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan memberi arti seberapa besar bahan 

pakan itu mengandung zat-zat makanan dalam bentuk yang dapat dicerna dalam 

saluran pencernaan. Proses pencernaan yang efisien akan dihasilkan kualitas dan 

kuantitas susu yang baik, yang diperoleh dari zat-zat nutrien pada pakan tersebut. 

Linn et al. (2007) menyatakan apabila efisiensi pakan meningkat, maka lebih 

banyak nutrisi yang diarahkan ke dalam produksi susu dengan sedikit pupuk dan 

nutrisi yang diekskresikan. 

 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

imbangan yang tepat pada pemberian hijauan dan konsentrat untuk dihasilkan 

kualitas dan kuantitas susu yang baik terhadap konsumsi bahan kering, kecernaan 

bahan kering (KCBK) dan bahan organik (KCBO) pada kambing PE. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu : 

1. pemberian imbangan hijauan dan konsentrat berpengaruh terhadap konsumsi 

bahan kering, kecernaan  bahan kering dan bahan organik pada kambing PE; 

2. kombinasi pemberian imbangan hijauan dan konsentrat memberikan 

pengaruh terbaik terhadap konsumsi bahan kering, kecernaan bahan kering 

dan bahan organik pada kambing PE.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kambing Peranakan Etawa (PE) 

 

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan hasil persilangan antara kambing 

Etawah dari India dengan kambing Kacang dengan 50% lebih tinggi kambing 

Etawah. Kambing Peranakan Etawah cukup potensial dikembangkan sebagai 

penyedia daging dan susu (Widodo et al., 2012). Kambing Peranakan Etawah 

yang disilangkan dengan kambing lokal mempunyai produktivitas dan beberapa 

sifat unggul yaitu mudah beradaptasi dengan lingkungan tropis. Produktivitas 

merupakan kemampuan ternak kambing untuk menghasilkan produksi dari tiap 

periode yang ditentukan, meliputi litter size, bobot sapih, service per conception, 

umur pertama dikawinkan, kidding interval, periode kosong (Murdjito et al., 

2011; Budisatria et al., 2012; Nafiu et al., 2020). 

 

Sifat kuantitatif dan kualitatif dari seekor ternak umumnya jarang terpisahkan 

karena memiliki keterkaitan yang sangat penting. Ciri-ciri kambing peranakan 

etawa dibagi ke dalam 3 bagian yaitu kepala, badan, dan  kaki. Tubuh yang 

dimiliki kambing cukup besar biasanya bagian tubuh corak hitam putih, tinggi 

badan 75--100 cm daun telinga panjang 18--19 cm, muka cembung, bulu pada 

paha belakang panjang, dan berat badan jantan 40 kg dan betina 35 kg. Ambing 

pada kambing PE sangat besar bila dibandingkan dengan jenis kambing perah 

lainnya seperti saanen, sapera, jawarandu (Saifuddin, 2003).  

 

Produktivitas adalah kemampuan ternak kambing untuk menghasilkan produksi 

dari tiap periode yang ditentukan. Menurut Direktorat Budidaya Ternak (2018), 

pada umumnya produksi susu kambing Peranakan Etawah per ekor adalah 1--1,5 
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liter/hari. Produksi susu dipengaruhi oleh faktor genetik, umur induk, ukuran 

dimensi ambing, bobot hidup, lama laktasi, tatalaksana yang diberlakukan 

terhadap ternak (perkandangan, pakan dan kesehatan), kondisi iklim setempat, 

daya adaptasi ternak dan aktivitas pemerahan (Phalepi, 2004 dikutip Rangkuti, 

2011). Faktor yang dimungkinkan berpengaruh terhadap produksi susu dan 

efesiensi ekonomis pada usaha ternak kambing perah antara lain jumlah kambing 

laktasi, penggunaan tenaga kerja, kualitas dan kuatitas pakan yang diberikan baik 

berupa pakan hijauan maupun konsentrat (Astuti et al., 2002). Apabila efisiensi 

pakan meningkat, maka lebih banyak nutrisi yang diarahkan ke dalam produksi 

susu dengan sedikit pupuk dan nutrisi yang diekskresikan (Linn et al., 2007) 

 

2.2 Hijauan 

 

Pakan hijauan merupakan faktor penentu produktifitas ternak, sehingga 

ketersediaan pakan yang berkualitas baik merupakan persyaratan untuk 

pengembangan ternak di suatu wilayah (Retnani et al., 2010 dalam Megawati, 

2017). Pakan ternak dari hijauan memiliki kandungan serat kasar yang cukup 

tetapi memiliki kandungan energi yang rendah, hijauan yang menjadi sumber 

nutrisi yang baik adalah hijauan yang mengandung protein kasar sebanyak 

20% seperti bahan kering leguminosa atau kacang-kacangan, karena pakan 

kasar juga diperlukan untuk ternak ruminansia untuk merangsang rumen serta 

menentukan kadar lemak susu. Standar minimum kadar lemak susu menurut SNI 

(1998), yaitu sebesar 3,0%. Kebutuhan hijauan untuk kambing sekitar 70% dari 

total pakan (Setiawan dan Arsa, 2005). Pemberian pakan hijauan diberikan 10% 

dari bobot badan (Sugeng, 1992). Siregar (1995) menambahkan bahwa pemberian 

hijauan terbagi menjadi 2 macam yaitu hijauan yang diberikan dalam keadaan 

masih segar dengan kadar air 70% dan hijauan yang diberikan dalam keadaan 

kering atau awetan. Hijauan kering dapat berupa hay, sedangkan awetan dapat 

berupa silase. 

 

Menurut Murtidjo (1993), hijauan pakan merupakan pakan utama bagi ternak 

ruminansia dan berfungsi sebagai sumber gizi, yaitu protein, sumber tenaga, 

vitamin dan mineral. Pemanfaatan hijauan pakan sebagai makanan ternak 
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kambing harus disuplementasikan dengan makanan penguat atau konsentrat agar 

kebutuhan nutrisi terhadap pakan dapat terpenuhi. Siregar (1994) menambahkan 

hijauan berdasarkan kualitasnya dibedakan menjadi 5 kelompok, yaitu: 

1. Hijauan berkualitas rendah, seperti jerami padi, jerami jagung, dan pucuk tebu 

dengan kandungan protein kasar (PK) 6% dan energi dalam bentuk “Total 

Degistible Nutrient” (TDN) 51% dari bahan kering (BK). 

2. Rumput-rumputan seperti rumput alam dan rumput kultur yang memiliki 

kandungan PK sekitar 6-11% dengan TDN 51--65% dari BK. 

3. Hijauan leguminosa yang bukan termasuk pohon-pohonan memiliki kandungan 

PK sekitar 12--17% dengan TDN berkisar antara 61--65% dari BK. 

4. Hijauan dari tanaman umbi-umbian seperti umbi jalar dan daun umbi kayu 

yang memiliki kandungan PK 18--23% dengan TDN berkisar antara 61--65% 

dari BK. 

5. Legimunosa pohon seperti lamtoro, kaliandra, dan gliricidae maculata yang 

memiiki kandungan PK diatas 23% dengan kandungan TDN 65% dari BK. 

 

Kambing membutuhkan hijauan yang banyak ragamnya. Kambing sangat 

menyukai daun-daunan dan hijauan seperti daun turi, akasia, lamtoro, 

dadap, kembang sepatu, nangka, pisang, gamal, putri malu, dan rerumputan. 

Hijauan dari daun-daunan lebih di sukai daripada rumput (Sarwono, 2002). 

Hijauan dari daun-daunan yang banyak ditemui di kalangan para peternak karna 

keberadaannya melimpah dan memiliki kandungan nutrisi yang baik serta tingkat 

palatabilitas yang baik di ternak kambing yaitu daun singkong. Kandungan nutrisi 

daun singkong ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kandungan nutrisi daun singkong 

Zat Nutrisi                                                  Kandungan (%) 

BK                                                                                       21,60 

PK                                                                                        24,10 

LK                                                                                        4,73 

SK                                                                                        22,10 

Abu                                                                                      12,10 

BETN                                                                                   36,97 

TDN                                                                                     61,80 

Ca                                                                                         1,54 

P                                                                                            0,46 

Sumber : Fathul et al. (2017) 

 

2.3 Konsentrat 

 

Konsentrat merupakan bahan pakan yang digunakan bersama bahan pakan 

lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan pakan dan dimaksudkan 

untuk disatukan atau dicampur sebagai suplemen atau bahan pelengkap (Hartadi 

et al., 1980). Murtidjo (1993) menambahkan bahwa konsentrat untuk ternak 

kambing umumnya disebut sebagai pakan penguat atau bahan baku pakan yang 

memiliki kandungan serat kasar kurang dari 18% dan mudah dicerna. Konsentrat 

dapat berperan sebagai sumber karbohidrat mudah larut, sumber glukosa untuk 

bahan baku produksi susu dan sebagai sumber protein lolos degradasi. Konsentrat 

dapat meningkatkan efisiensi penggunaan energi karena dapat meningkatkan 

terbentuknya asam lemak atsiri atau volatile fatty acid (VFA) yang utamanya 

adalah asam propionat. 

 

Ternak kambing yang hanya diberi rumput lapangan pertumbuhan dan 

produksinya rendah sehingga perlu diberi lagi pakan yang kualitasnya lebih baik 

misalnya konsentrat. Pemberian pakan konsentrat yang berkualitas tinggi akan 

mempercepat pertumbuhan ternak, sehingga berat badan yang diharapkan dapat 

tercapai dalam waktu yang singkat. Namun, pemberian pakan konsentrat dalam 

jumlah yang besar mungkin kurang baik karena dapat menyebabkan pH dalam 

rumen menurun. Hal ini disebabkan karena pemberian konsentrat akan menekan 

kerja buffer dalam rumen karena mastikasi berkurang akibatnya produksi saliva 

menurun dan meningkatkan produksi volatile fatty acid /VFA (Arora, 1995). 
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2.4 Imbangan Pakan 

 

Pakan yang dikonsumsi oleh ternak diharapkan mampu menyajikan unsur 

nutrien yang penting untuk perawatan tubuh, pertumbuhan, penggemukan, 

reproduksi dan produksi (Hartadi et al., 1986). Bahan pakan dapat dibagi menjadi 

2 kelompok yaitu konsentrat dan hijauan. Konsentrat serta hijauan merupakan 

komponen penting didalam penyusunan ransum (Blakely dan Bade, 1994).  

 

Hijauan merupakan makanan utama bagi ternak ruminansia yang cenderung 

memiliki kandungan serat kasar yang tinggi. Pakan hijauan memiliki peran 

penting bagi ternak ruminansia yang merupakan hewan memamah biak yang 

cenderung membutuhkan pakan dengan serat kasar yang cukup tinggi sehingga 

pencernaannya bisa bekerja dengan baik. Jika pakan yang diberikan serat kasarnya 

rendah, maka ternak akan mengalami kembung karena pakan yang terlalu cepat 

untuk dicerna. Menurut Abdullah et al. (2005), dalam sistem produksi ternak 

ruminansia hijauan pakan ternak  (HPT) sebagai bahan pakan sumber serat mutlak 

diperlukan sepanjang tahun. Adapun pakan konsentrat merupakan pakan penguat 

bagi ternak ruminansia digunakan sebagai pelengkap kebutuhan nutrisi yang 

belum ada pada pakan hijauan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Akoso (2009), 

bahwa konsentrat merupakan pakan penguat yang disusun dari biji-bijian dan 

limbah hasil proses industry bahan pangan yang berfungsi meningkatkan nilai 

nutrisi yang rendah agar memenuhi kebutuhan normal ternak untuk tumbuh dan 

berkembang secara sehat. 

 

Hijauan yang diberikan dalam bentuk kering dan banyak dapat mempengaruhi 

tingkat konsumsi, sehingga semakin tinggi taraf  keringnya akan menurunkan 

tingkat konsumsinya. Menurut Suwandyastuti (2007), pemberian hijauan dalam  

bentuk kering dapat mempengaruhi konsumsi, semakin tinggi taraf kering dalam 

ransum akan menyebabkan konsumsinya menurun. Adapun konsentrat yang 

diberikan terlalu banyak juga akan menurunkan tingkat konsumsi, disebabkan 

karena konsentrasi energi yang meningkat.  
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Menurut Purbowati et al.(2003), pemberian konsentrat yang terlalu banyak akan 

menyebabkan konsentrasi energi meningkat sehingga dapat menurunkan tingkat 

konsumsi. Pemberian hijauan dan konsentrat harus dengan imbangan yang tepat 

supaya tingkat konsumsi meningkat sehingganya kecernaannya juga meningkat. 

Sebelumnya Sutardi (1981) menjelaskan bahwa perbandingan hijauan dengan 

konsentrat dalam ransum 50% : 50% ternyata meningkatkan koefisien cerna 

pakan yang tertinggi pada sapi perah. Kartadisastra (2001) menyatakan bahwa 

pemberian pakan yang baik adalah sesuai dengan kebutuhan nutrien ternak yang 

digunakan dalam proses metabolisme tubuh, pakan komplit yang berbentuk pellet 

atau butiran biasanya tersusun dari 50--60% konsentrat dan 40--50% hijauan. 

 

2.5 Konsumsi Bahan Kering 

 

Konsumsi adalah faktor esensial yang merupakan dasar untuk hidup pokok dan 

menentukan produksi. Tingkat konsumsi ternak dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang kompleks yang terdiri dari hewan, makanan yang diberikan dan lingkungan 

tempat hewan tersebut dipelihara. Konsumsi merupakan faktor yang penting 

dalam menentukan jumlah dan efisiensi produktifitas ruminansia, dimana ukuran 

tubuh ternak sangat mempengaruhi konsumsi pakan (Elita, 2006). 

 

Konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya: 1) faktor 

pakan yang meliputi daya cerna dan palatabilitas; dan 2) faktor ternak yang 

meliputi bangsa, jenis kelamin, umur, dan kondisi kesehatan ternak. Selain itu, 

fungsi bahan kering pakan antara lain sebagai pengisi lambung, perangsang 

dinding saluran pencernaan dan merangsang pembentukan enzim. Apabila ternak 

kekurangan bahan kering menyebabkan ternak merasa tidak kenyang (Lubis, 

1992). Tinggi rendahnya konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu: tempat tinggal (kandang), palatabilitas, 

konsumsi nutrisi, bentuk pakan dan faktor internal yaitu: selera, status fisiologi, 

bobot tubuh dan produksi ternak itu sendiri (Kusumaningrum, 2009). Semakin 

tinggi kandungan serat kasar dalam ransum maka semakin rendah kecernaan dari 

ransum tersebut dan akan menurunkan konsumsi bahan kering dari ransum. 

Pemberian konsentrat terlampau banyak akan meningkatkan konsentrasi energi 
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ransum dan dapat menurunkan tingkat konsumsi sehingga tingkat konsumsi 

berkurang (Mulyaningsih, 2006). 

 

Nilai konsumsi pakan tinggi disebabkan oleh bentuk pakan lebih halus juga 

karena bentuk kering udara menyebabkan kambing sering mengkonsumsi air 

sehingga membantu proses hidrolisis, laju kecernaan pakan serta pengosongan isi 

lambung cepat mengakibatkan konsumsi pakan meningkat (Ali, 2008). Jumlah 

bahan kering pakan yang dapat dikonsumsi oleh seekor ternak selama satu hari 

perlu diketahui. Konsumsi bahan kering tergantung dari hijauan saja yang 

diberikan atau bersamaan dengan konsentrat.Konsumsi bahan kering pada ternak 

kambing pada umumnya adalah 3--3.8% dari berat badan (Tarigan,2009). 

 

2.6 Kecernaan Bahan Kering 

 

Bahan kering (BK) adalah total zat-zat pakan selain air dalam suatu bahan pakan. 

Kecernaan bahan kering diukur untuk mengetahui jumlah zat makanan yang 

diserap oleh tubuh dengan menggunakan analisis jumlah bahan kering ransum 

maupun dalam feses (Tillman et al., 1998). Daya cerna merupakan persentase 

nutrien yang diserap dalam saluran pencernaan yang hasilnya akan diketahui 

dengan melihat selisih antara jumlah nutrien yang dikonsumsi dengan jumlah 

nutrient yang dikeluarkan dalam feses. Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan 

memberi arti seberapa besar bahan pakan itu mengandung zat-zat makanan dalam 

bentuk yang dapat dicerna dalam saluran pencernaan (Ismail, 2011). 

 

Kecernaan bahan kering yang tinggi pada ternak ruminansia menunjukkan 

tingginya zat nutrisi yang dicerna terutama yang dicerna oleh mikroba rumen.  

Semakin tinggi nilai presentase kecernaan bahan pakan tersebut, berarti semakin 

baik kualitasnya. Menurut Tillman et al. (1991), faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecernaan bahan kering, yaitu jumlah ransum yang dikonsumsi, 

laju perjalanan makanan didalam saluran pencernaan dan jenis kandungan gizi 

yang terkandung dalam ransum tersebut. Anggorodi (1984) menambahkan faktor 

lain yang mempengaruhi nilai kecernaan bahan kering ransum adalah tingkat 

proporsi bahan pakan dalam ransum, komposisi kimia, tingkat protein ransum, 

presentasi lemak dan mineral. 
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Ternak yang diberi pakan dengan nilai nutrisi tinggi maka nilai kecernaan zat 

makanan tersebut juga akan meningkat (Arora, 1996).  Prasetiyono et al. (2007) 

menyebutkan bahwa peningkatan kecernaan nutrien pada ternak menyebabkan 

meningkatnya konsumsi ransum, sehingga proses pengosongan isi rumen 

berlangsung lebih cepat. Kecernaan bahan kering dapat dihitung dengan 

mengurangkan bahan kering yang dikonsumsi dengan bahan kering feses dibagi 

bahan kering yang dikonsumsi lalu dikalikan dengan 100% (Harris,1970). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ifeoma et al. (2017), menyatakan kecernaan bahan 

kering pada penambahan tanaman chicory berkisar 72--83%. Schneider et al. 

(1984) menyatakan bahwa kecernaan suatu bahan pakan dikatakan tinggi apabila 

nilainya diatas 70% dan kecernaan dibawah 50% tergolong rendah. 

 

2.7 Kecernaan Bahan Organik 

 

Kecernaan bahan organik terdiri atas kecernaan karbohidrat, protein, lemak dan 

vitamin serta erat kaitannya dengan bahan anorganik (abu). Kecernaan bahan 

organik dapat dipengaruhi oleh kandungan abu. Jika kandungan abu tinggi maka 

akan mengakibatkan kandungan bahan organik menjadi lebih rendah. Sutardi 

(1980) menyatakan bahwa peningkatan kecernaan bahan organik sejalan dengan 

meningkatnya kecernaan bahan kering, karena sebagian besar komponen bahan 

kering terdiri atas bahan organik sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi 

tinggi rendahnya kecernaan bahan kering akan berpengaruh juga terhadap tinggi 

rendahnya bahan organik. Nilai kecernaan bahan organik menunjukkan jumlah 

zat-zat pakan meliputi lemak, karbohidrat, dan protein yang dapat dicerna oleh 

ternak (Elita, 2006).  Semakin tinggi kecernaan bahan kering maka akan semakin 

meningkat kecernaan bahan organik dan semakin tinggi peluang nutrisi yang 

dapat dimanfaatkan ternak untuk produksi (Yuhana et al., 2010).  Kecernaan 

bahan organik dalam saluran pencernaan ternak meliputi kecernaan zat-zat pakan 

berupa komponen bahan organik meliputi karbohidrat, protein, lemak, dan 

vitamin.  Menurut Parrakasi (1999), bahan organik merupakan bahan kering yang 

telah dikurangi abu, komponen bahan kering bila difermentasi dalam rumen akan 

menghasilkan asam lemak terbang yang merupakan sumber energi bagi ternak.  
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Faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan organik adalah kandungan serat 

kasar dan mineral dari bahan pakan.  Kecernaan bahan organik dapat dihitung 

dengan mengurangkan bahan organik yang dikonsumsi dengan bahan organik 

feses dibagi bahan organik yang dikonsumsi lalu dikalikan dengan 100% 

(Harris,1970).  Faktor lain yang dapat mempengaruhi kecernaan antara lain 

komposisi bahan pakan, perbandingan komposisi antara bahan pakan satu dengan 

bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, suplementasi enzim dalam pakan, ternak 

dan taraf pemberian pakan (Mc Donald et al., 2002).   
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada November--Desember 2023 di peternakan 

Morgan Farm Kecamatan Gedong Tataan. Analisis proksimat untuk perhitungan 

kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO) dilakukan 

di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang individu berjumlah 

9 unit, bak pakan dan bak air minum. Penimbangan bahan pakan, sisa pakan dan 

feses menggunakan timbangan digital. Penimbangan bobot awal dan bobot  akhir 

kambing menggunakan timbangan gantung. Peralatan kandang lainnya yang 

digunakan yaitu waring penampung feses, sekop, ember, sapu lidi, mesin choper, 

kantung plastik, karung, terpal, drum, besek plastik, buku tulis dan pena. Analisis 

proksimat dilakukan dengan menggunakan 1 set peralatan untuk menguji kadar 

kecernaan bahan kering (KcBK) dan bahan organik (KcBO) feses.  
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3.2.2 Bahan penelitian 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9 ekor kambing PE 

betina. Ransum yang digunakan terdiri dari hijauan limbah singkong varietas 

thailand dengan umur panen 6 bulan yang berupa 80 cm dari ujung daun bagian 

atas dan konsentrat. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

3.3.1 Rancangan penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang didasarkan pada tingkat produksi susu kambing, 

yaitu produksi rendah, produksi sedang, dan produksi tinggi. Dilakukan dengan 3 

perlakuan dan 3 kelompok sebagai ulangan sehingga terdapat 9 satuan percobaan. 

Tata letak penelitian, kandungan nutrisi ransum, dan formulasi ransum P1, P2, 

dan P3 masing-masing dapat dilihat pada Gambar 4 dan Tabel 2, 3, 4, dan 5. 

K1 

P1 P2 P3 

K2 

P2 P1 P3 

K3 

P3 P1 P2 

 

Gambar 1. Tata letak penelitian 

Keterangan : 

K1: Produksi rendah  

K2: Produksi sedang  

K3: Produksi tinggi  

P1: Hijauan limbah singkong 25% + konsentrat 75% 

P2: Hijauan limbah singkong 50% + konsentrat 50% 

P3: Hijauan limbah singkong 75% + konsentrat 25% 
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Tabel 2. Kandungan nutrisi 

Bahan Pakan                              BK          PK          LK          SK           Abu 

                                                  - - - - - - - - - - - - - - - - (%)- - - - - - - - - - - - - - - - - 

Hijauan Limbah Singkong       24,48       25,60        5,50      14,81         6,42 

Konsentrat                                92,24       18,75        8,03      18,17         7,60 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023) 

 

Tabel 3. Susunan ransum P1 

Jenis pakan                    Imbangan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian 

   BK         PK         LK           SK          Abu 

                                                         - - - - - - - - - - - - - - (%)- - - - - - - - - - - - - - - - 

Hijauan Limbah Singkong    25          6,12        6,40        1,37        3,70         1,60 

Konsentrat                             75         69,18     14,06        6,02       13,62        5,70 

Jumlah                                  100        75,30     20,46        7,39       17,32        7,30 

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung (2023) 

 

Tabel 4. Susunan ransum P2 

Jenis pakan                    Imbangan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian 

   BK         PK         LK           SK          Abu 

                                                        - - - - - - - - - - - - - - - (%)-  - - - - - - - - - - - - - - 

Hijauan Limbah Singkong    50         12,24     12,80      2,75          7,40        3,21 

Konsentrat                             50         46,12      9,37       4,01          9,10        3,80 

Jumlah                                  100        58,36     22,17      6,76         16,50       7,01 

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung (2023) 

 

Tabel 5. Susunan ransum P3 

Jenis pakan                    Imbangan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian 

   BK         PK         LK           SK          Abu 

                                                         - - - - - - - - - - - - - - (%)- - - - - - - - - - - - - - - - 

Hijauan Limbah Singkong    75         18,36    19,20       4,12        11,10         4,81 

Konsentrat                             25         23,10     4,68        2,00         4,54         1,90 

Jumlah                                  100        41,46    23,88       6,12        15,64         6,71 

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung (2023) 

 

3.3.2 Rancangan peubah 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi bahan kering, 

kecernaan bahan kering (KcBK), dan kecernaan bahan organik (KcBO) kambing 

perah Peranakan Etawa (PE). 
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3.3.2.1 Konsumsi bahan kering 

 

Tahap koleksi data pada penelitian ini berlangsung selama tujuh hari. Konsumsi 

bahan kering ransum diukur berdasarkan jumlah ransum yang diberikan pada hari 

itu dikurangi dengan sisa ransum keesokan paginya. Menurut Harris (1970), 

konsumsi bahan kering dapat diukur dengan menghitung berdasarkan rumus:           

KBK(g/ekor/hari) = BK Pakan yang diberi – BK sisa pakan.  

 

3.3.2.2 Kecernaan bahan kering 

 

Kecernaan bahan kering dapat diukur dengan menghitung berdasarkan rumus:  

KCBK (%) =
∑ BK yang dikonsumsi (g) −  ∑ BK dalam feses (g)

∑ BK yang dikonsumsi (g)
 𝑥 100% 

Periode koleksi untuk memperoleh data konsumsi dan pengeluaran feses (BK) 

dalam jangka waktu selama tujuh hari. 

 

3.3.2.3 Kecernaan bahan organik 

 

Kecernaan bahan organik dapat diukur dengan menghitung berdasarkan rumus:  

KCBO (%) =
∑ BO yang dikonsumsi (g) −  ∑ BO dalam feses (g)

∑ BO yang dikonsumsi (g)
 𝑥 100% 

Periode koleksi untuk memperoleh data konsumsi dan pengeluaran feses (BO) 

dalam jangka waktu selama tujuh hari (Astuti dan Hardjosubroto, 1993). 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan kandang dan kambing 

 

Persiapan kandang dan kambing yang dilakukan sebagai berikut: 

1. menyiapan peralatan yang akan digunakan dalam penelitian; 

2. melakukan sanitasi kandang dan lingkungan kandang;  

3. memasang sekat pakan dan jaring-jaring untuk menampung feses; 

4. mendata status laktasi kambing; 

5. memberikan tanda penomoran pada kandang yang digunakan sesuai dengan 

perlakuan;  
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6. menimbang kambing dan memasukkan dalam kandang individu sesuai dengan 

rancangan percobaan dan tata letak yang ditentukan; 

7. menyiapkan ransum perlakuan, lalu melakukan masa prelium kepada ternak 

untuk mengadaptasikan ransum dan mengadaptasikan ternak dengan 

lingkungan. 

 

3.4.2 Masa prelium kambing 

 

Rangkaian masa prelium kambing percobaan dilakukan sebagai berikut: 

1. melaksanakan adaptasi kambing terhadap ransum dan lingkungan (masa 

prelium) yang berlangsung selama 14 hari; 

2. memberikan ransum pada kambing dengan tiga perlakuan yaitu P1: 

hijauan 25% + konsentrat 75%; P2: hijauan 50% + konsentrat 50%; P3: 

hijauan 75% + konsentrat 25%; 

3. pemberian ransum perlakuan diberikan sebanyak 2 kali dalam sehari yaitu 

pada pagi hari pukul 07.00 WIB dan sore hari pukul 16.00 WIB; 

 

3.4.3 Kegiatan penelitian 

 

Pelaksanaan kegiatan penelitian untuk mengetahui nilai konsumsi bahan kering, 

nilai kecernaan bahan kering (KCBK) dan kecernaan bahan organik (KCBO) 

dilakukan selama 30 hari pemeliharaan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. membersihkan kandang dan tempat ransum yang dilakukan pada pagi dan sore; 

2. memberikan ransum pada kambing dengan tiga perlakukan yaitu P1: hijauan 

25% + konsentrat 75%; P2: hijauan 50% + konsentrat 50%; P3: hijauan 75% + 

konsentrat 25%; 

3. pemberian ransum perlakuan diberikan sebanyak 3,5% (BK) dari bobot badan, 

dan diberikan 2 kali dalam sehari yaitu pagi hari pukul 07.00 WIB, dan sore 

hari pukul 16.00 WIB; 

4. menghitung konsumsi bahan kering ransum dari kambing pada setiap unit 

percobaan pada 7 hari terakhir; 

5. mengumpulkan sampel feses (koleksi feses) dari kambing pada setiap unit  

percobaan pada 7 hari terakhir; 
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6. melakukan analisis proksimat untuk mengetahui kandungan nilai nutrisi pada 

ransum dan feses kambing percobaan. 

 

3.4.4 Koleksi feses 

 

Metode koleksi feses yang digunakan yaitu metode koleksi total dengan 

mengumpulkan feses yang dihasilkan selama 24 jam selama 7 hari.  Prosedur 

yang harus dilakukan sebagai berikut:  

1. menyiapkan wadah penampung feses; 

2. mengumpulkan feses yang dihasilkan kambing dan menimbang feses yang 

dihasilkan selama 24 jam yang dilakukan pada pagi hari pukul 07.00-08.00 

WIB sebelum ternak diberi ransum selama 7 hari.  Kemudian menimbang dan 

mencatat bobot feses basah yang dihasilkan sebagai bobot segar (BS);  

3. mengeringkan feses dibawah sinar matahari hingga kering dan menimbang 

kembali feses untuk mengetahui bobot kering udara feses (BKU); 

4. memisahkan bulu dan feses yang berjamur;  

5. menghaluskan sampel dengan blender hingga menjadi tepung; 

6. mengayak sampel sampai menjadi tepung halus;  

7. menghomogenkan sampel feses yang dihasilkan selama 24 jam dalam 7 hari 

berdasarkan jenis perlakukannya; 

8. Menimbang tepung feses yang sudah dihomogenkan, kemudian mengambil 

feses sebanyak 10%; 

9. melakukan analisis proksimat terhadap sampel tepung feses berupa kandungan 

bahan kering dan bahan organiknya 

 

3.4.5 Analisis kadar air dan bahan kering 

 

Prosedur analisis kadar air dan bahan kering sebagai berikut. 

1. memanaskan cawan petri pada suhu 135°C ke dalam oven selama 15 menit; 

2. mendinginkan cawan petri ke dalam desikator selama 15 menit; 

3. menimbang cawan petri dan mencatat bobotnya (A); 

4. memasukan sampel analisis ke dalam cawan petri sebanyak ±1 g, kemudian 

timbang dan catat bobotnya (B); 
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5. memasukan cawan petri yang sudah berisi sampel ke dalam oven dengan suhu 

135°C minimal selama 2 jam; 

6. mendinginkan cawan petri yang berisi sampel analisis ke dalam desikator 

selama 15 menit; 

7. menimbang cawan yang berisi sampel lalu catat bobotnya (C);  

8. menghitung kadar air dengan rumus berikut: 

KA (%) =
(B − A)gram − (C − A)gram

(B − A)gram
x 100% 

Keterangan: 

KA :  Kadar air (%) 

A :  bobot cawan petri (gram) 

B :  bobot cawan petri berisi sampel sebelum dipanaskan (gram) 

C :  bobot cawan petri berisi sampel sesudah dipanaskan (gram). 

9. menghitung kadar bahan kering menggunakan rumus sebagai berikut: 

BK = 100% - KA 

Keterangan: 

BK :  kadar bahan kering (%) 

KA :  kadar air (%) 

 

3.4.6 Analisis kadar abu dan bahan organik 

 

Prosedur analisis kadar abu dan bahan organik sebagai berikut:  

1. memanaskan cawan porselen dalam oven 135°C selama 15 menit; 

2. mendinginkan cawan porselen dalam desikator selama 15 menit; 

3. menimbang cawan porselen dan mencatat bobot cawan (A); 

4. memasukan sampel analisis ke dalam cawan porselen sebanyak ±1 g; 

5. menimbang cawan porselen yang berisi sampel analisis, lalu mencatat 

bobotnya (B); 

6. memasukkan cawan porselen berisi sampel analisis dalam tanur pada suhu 

600°C selama 2 jam; 

7. mematikan tanur lalu mendinginkan hasil tanur selama 1 jam; 

8. mendinginkan dalam desikator selama 15 menit; 

9. menimbang cawan porselen berisi abu, dan mencatat bobotnya (C); 
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10. menghitung kadar abu dengan rumus sebagai berikut:                         

Kab (%) =
(𝐶−𝐴) 𝑔𝑟𝑎𝑚

(𝐵−𝐴)𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 100% 

Keterangan:  

Kab  :  kadar abu (%) 

A  :  bobot cawan porselen (gram) 

B   :  bobot cawan porselen berisi sampel sebelum diabukan (gram) 

C   :  bobot cawan porselen berisi sampel setelah diabukan (gram). 

11. menghitung kadar bahan organik menggunakan rumus sebagai berikut: 

BO =  BK – K abu 

Keterangan: 

BO      :  kadar bahan organik  

BK      :  kadar bahan kering (%) 

K abu  :  kadar abu (%) 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan kecernaan bahan kering (KcBK) dan 

kecernaan bahan organik (KcBO) sebagai berikut: 

 

3.5 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analysis of variance (ANOVA) pada taraf 

nyata 5% dan dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut Duncan apabila 

berpengaruh nyata. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu  imbangan hijauan dan 

konsentrat pada setiap perlakuan P1(25% hijauan limbah singkong dan 75% 

konsentrat), P2 (50% hijauan limbah singkong dan 50% konsentrat), dan P3 (75% 

hijauan limbah singkong dan 25% konsentrat) tidak berpengaruh nyata terhadap 

konsumsi bahan kering, kecernaan bahan kering, dan kecernaan bahan organik 

kambing perah Peranakan Etawa (PE). Tingginya kandungan nutrisi pada limbah 

daun singkong yang hampir sama dengan konsentrat dapat diberikan sampai 

dengan 75% dari total ransum yang diberikan. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk 

menggunakan pakan hijauan dengan kandungan nutrisi yang tinggi atau hampir 

sama dengan konsentrat, dengan imbangan hijauan yang lebih tinggi pada ransum 

karena dapat meningkatkan konsumsi bahan kering, kecernaan bahan kering, dan 

kecernaan bahan organik kambing perah Peranakan Etawa (PE). 
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